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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari bermain bola angka terhadap 
kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tanjung Raja Kec. 
Tanjung Raja Tahun 2019. Jenis penelitian kuantitatif eksperimen Quasi Eksperimental Jenis 
Nonequivalent Control Group Design ini terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
yang tidak dipilih secara random, sampel yang dipilih adalah teknik Sampling Purposive. Teknik 
pengumpulan data observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini terdapat 34 orang anak terdiri 
dari B1 dan B2. Hasil Penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh kegiatan bermain bola 
angka terhadap kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun di Kec. Tanjung Raja dengan perolehan 
data rata-rata Pretest yang pada awalnya anak pada kelas eksperimen sebesar 44,85 dengan kriteria 
“tidak sesuai” lalu meningkat pada saat Postest dengan nilai rata-rata Postest 77,73 “sesuai. Lalu 
thitung = 5,9 > ttabel 2,120 dengan taraf signifikan (ɑ) 0.05. Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis, 
yakni jika thitung  > ttabel  maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Berhitung, Bermain Bola Angka, Anak Usia Dini 
PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini 
merupakan salah satu bentuk satuan 
pendidikan pada jenjang pendidikan 
anak usia dini yang pada hakikatnya 
adalah pendidikan yang 
diselenggarakan dengan tujuan untuk 
memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara 
menyeluruh atau menekankan pada 
pengembangan seluruh aspek 
kepribadian anak. Di dalam anak 
usia dini terdapat 6 aspek 
perkembangan yang mendasarinya 
yaitu aspek kognitif, bahasa, fisik 
motorik, sosial emosional, agama, 
dan seni.  
Salah satu aspek 
perkembangan yang dapat diasah 
pada usia dini adalah kognitif atau 
daya nalar. Kognitif adalah suatu 
proses berpikir, yaitu kemampuan 
individu untuk menghubungkan, 
menilai dan mempertimbangkan 
suatu kejadian atau peristiwa. Pada 
konsep belajar kognitif ini salah 
satunya adalah berhitung. Berhitung 
bagian dari pelajaran matematika 
yang memiliki peranan penting 
dalam perkembangan kognitif anak 
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usia dini. Pengetahuan matematika 
sebaiknya mulai diajarkan sejak dini. 
Pada  dasarnya fenomena yang 
menjadi permasalahan dalam 
berhitung anak ialah besarnya 
harapan orang tua yang ingin 
anaknya yang duduk di bangku TK 
akan memiliki kemampuan berhitung 
yang baik agar dapat membantu  
mempermudah anak pada saat 
memasuki jenjang Pendidikan 
Sekolah Dasar. Hal ini menyebabkan 
banyak lembaga TK yang kemudian 
menerapkan pembelajaran berhitung 
angka yang cukup intensif bahkan 
memberikan les tambahan untuk 
membantu anak mengingat kembali 
pelajaran yaang telah diberikan. 
Pentingnya kemampuan berhitung 
dapat diberikan melalui berbagai cara 
guru juga dapat memilih berbagai 
macam model, metode dan 
permainan dalam pembelajaran yang 
sesuai untuk tujuan pembelajaran 
berhitung. 
Kemampuan berhitung anak 
merupakan salah satu tingkat 
pencapaian perkembangan kognitif 
pada anak usia dini. Berhitung ini 
dilakukan melalui pembelajaran 
matematika seperti kegiatan 
menyebutkan lambang bilangan, 
mencocokkan bilangan dengan 
lambang bilangan, mengurutkan  
bilangan bahkan penjumlahan dan 
pengurangan angka. 
Mengembangkan kemampuan 
berhitung pada anak dengan 
menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan untuk mengenalkan 
konsep berhitung, salah satunya 
dengan permainan bola angka. 
Permainan ini secara langsung anak 
terlibat dalam melakukan proses 
belajar untuk mencapai tujuan dalam 
meningkatkan kemampuan 
berhitung.   
Penelitian yang dilakukan oleh 
Sunoto (2011) yang berjudul “Upaya 
Peningkatan Kemampuan Berhitung 
Melalui Permainan Tebak Angka ( 
PTK di Ba Aisyiyah Dukuh 
Sukoharjo)”. Tujuan umum 
penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tentang kemampuan 
bermain sedangkan tujuan khusus 
penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peran bermain Tebak 
Angka dalam peningkatan 
kemampuan berhitung anak. 
Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan metode Penelitian 
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Tindakan Kelas yang disertai dengan 
pengujian hipotesis. Subyek 
penelitian dalam penelitian ini adalah 
anak didik kelas A BA Aisyiyah 
Dukuh tahun 2011 yang berjumlah 
15 anak didik. Data diperoleh 
melalui observasi indikator 
kemampuan berhitung. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah 
prosentase keberhasilan jika 80% 
anak menguasai 75% indikator. Hasil 
permainan Tebak Angka 
menunjukkan bahwa keberhasilan 
anak pra siklus 7%, siklus I 40%, 
siklus II 67% dan siklus III 80%. Ini 
berarti kemampuan berhitung anak 
mengalami peningkatan dengan 
metode permainan Tebak Angka. 
Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan oleh Tuladia (2014) yang 
berjudul “Meningkatkan 
Kemampuan Berhitung Anak 
Melalui Media Gambar Buah-
Buahan Pada Kelompok B Di TK 
Peripabri Kota Bengkulu”. Tujuan 
dan subyek penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan kemampuan 
berhitung anak melalui media 
gambar buah-buahan, yang 
berjumlah 12 orang, 6 laki-laki dan 6 
orang perempuan. Jenis Penelitan 
yang dilakukan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas.Data dianalisis 
menggunakan persentase hasil yang 
didapat pada siklus I rata-rata yang 
mendapat nilai baik untu kemampuan 
menyebutkan urutan bilangan yaitu 6 
orang anak (50%), kemampuan 
menyebutkan macam-macam buah 5 
orang (42%), dan untuk kemampuan 
meniru lambang bilangan 4 orang 
(33%). Pada siklus II nilai baik 
kemampuan menyebutkan urutan 
bilangan yaitu 10 orang anak (83%), 
kemampuan menyebutkan macam-
macam buah 9 orang (75%), dan 
untuk kemampuan meniru lambang 
bilangan 9 orang (79%). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran 
menyebutkan bilangan, menyebutkan 
macam-macam buah, meniru 
lambing bilangan, dapat 
meningkatkan kemampuan berhitung 
anak. 
Berdasarkan hasil observasi  
awal yang dilaksanakan di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal Tanjung 
Raja anak kelompok B kemampuan 
berhitung belum berkembang secara 
optimal terlihat masih banyak anak 
yang kemampuan berhitungnya 
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belum berkembang secara optimal. 
Hal ini ditunjukan dari 17 orang anak 
terdapat 13 anak yang belum mampu 
menunjukkan kemampuan berhitung. 
Hal ini dilihat ketika anak diminta 
guru untuk mengurutkan angka anak 
masih banyak yang bingung. 
Maka akan dilakukan 
penelitian yang dapat 
mengembangkan kemampuan 
berhitung anak seperti mengurutkan, 
mencocokkan bilangan dengan 
lambang bilangan dan penjumlahan, 
salah satunya dengan bermain bola 
angka, karena permainan ini juga 
belum pernah digunakan di TK 
tersebut. Dengan demikian guru 
dapat menentukan dan memilih 
metode apa yang baik dalam 
melaksanakan suatu program 
kegiatan di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal Tanjung Raja agar dapat 
berjalan lancar dan sesuai dengan 
kebutuhan, maka dilakukan kegiatan 
pembelajaran tersebut melalui 
tahapan siklus perbaikan. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Bermain Bola Angka 
Menurut Kurniati (2016:4) 
bermain merupakan cara alamiah 
anak untuk menemukan lingkungan, 
orang lain, dan dirinya sendiri. Pada 
prinsipnya, bermain mengandung 
rasa seneng dan mementingkan 
proses daripada hasil akhir. 
Perkembangan bermain sebagai cara 
pembelajaran hendaknya disesuaikan 
dengan perkembangan umur dan 
kemampuan anak didik, yaitu 
berangsur-angsur dikembangkan dari 
bermain sambil belajar (unsur 
bermain lebih besar) menjadi belajar 
sambil bermain (unsur belajar lebih 
banyak). 
Selanjutnya Masnipal 
(2013:125) bermain merupakan 
sesuatu penuh arti (meaningful), 
karena bermain membuat perasaan 
(sense) dalam “menyentuh” 
pengalaman nyata dan penuh arti. 
Bermain juga merefleksikan apa 
yang diketahui dan dapat dilakukan 
anak untuk membangun 
pengetahuan, keterampilan dan 
pengertian.  
Berdasarkan beberapa pendapat 
di atas dapat di simpulkan bahwa 
bermain merupakan cara alamiah 
anak untuk menemukan lingkungan, 
orang lain, dan dirinya sendiri karena 
melalui bermain anak akan 
memperoleh pengetahuan yang dapat 
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mengembangkan kemampuan dirinya 
bermain juga suatu kegiatan yang 
sangat disenangi oleh anak-anak. 
Selanjutnya menurut Astuti 
(2015:33) bola merupakan bangun 
ruang yang hanya memiliki satu sisi 
dan tidak memiliki rusuk. Selain itu 
menurut Pusat Bahasa dalam 
(Wulandari, 2016:52) bola 
merupakan barang yang bentuknya 
bulat. Bola juga mengenalkan 
tentang bentuk geometri. Bola dapat 
digunakan dengan berbagai 
permainan yang diinginkan anak. 
Menurut Awangga (2019:56) bola 
merupakan bangun ruang tiga 
dimensi yang dibentuk sehingga tak 
terhingga lingkaran yang ber jari-jari 
sama panjangnya dan berpusat pada 
satu titik yang sama. 
Adapun menurut Ayres (2010) 
menyatakan tentang angka adalah 
simbol atau lambang bilangan. Selain 
itu menurut Shamsudin (2010) angka 
adalah cara baru untuk menjadi 
cerdas. Untuk memahami apa yang 
sedang terjadi dalam pikiran kecilnya 
itu. Selanjutnya menurut Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Anak Usia 
Dini dalam (Wulandari, 2016:52) 
mengembangkan konsep angka 
merupakan menghitung, 
menghubungkan satu-satu, 
menjumlah, membandingkan dan 
mengenal simbol angka. 
Berdasarkan beberapa 
pendapat di atas, dapat peneliti 
simpulkan bahwa bermain  bola 
angka merupakan barang yang 
bentuknya bulat. Bola juga 
mengenalkan tentang bentuk 
geometri. Bola dapat digunakan 
dengan berbagai permainan yang 
diinginkan anak. Karena bermain 
bola angka anak dapat mengenal 
konsep simbol dan bilangan dalam 
bentuk permainan untuk 
menghubungkan dan mecocokkan 
angka yang dapat menentukan 
kemampuan berhitung. 
 Adapun pengaruh bermain 
bola angka terhadap kemampuan 
berhitung karena permainan bola 
angka adalah permainan yang 
digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan berhitung pada anak 
melalui kegiatan yang merangsang 
anak dalam mengenal matematika. 
Permainan angka juga untuk 
merangsang minat anak terhadap 
angka dan mengidentifikasi lambang 
angka. Permainan bola angka dapat 
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mempercepat anak dalam mengenal 
simbol angka dengan cara bermain 
bola angka secara tidak langsung 
anak mengenal simbol angka. Dunia 
bermain merupakan dunia anak, 
melalui bermain anak akan 
mempelajari berbagai hal, tanpa 
disadari dan tanpa merasa terbebani. 
Menurut Mulyasa, dalam (Wulandari 
2016:34). 
2. Kemampuan Berhitung 
Menurut Naga dalam 
(Romlah dkk, 2016:73) kemampuan 
berhitung adalah upaya mengenal 
matematika yang berkenaan dengan 
sifat dan hubungan bilangan-
bilangan nyata dan dengan 
perhitungan mereka terutama 
menyangkut penjumlahan, 
pengurangan. 
Jean Piaget (2016:118) 
mengemukakan pendapatnya bahwa 
kontruksi bilangan berhubungan 
dekat dengan kontruksi pengurutan. 
Dan jangan berpikir bahwa anak 
kecil memahami bilangan semata-
mata karena ia dapat menghitung 
secara verbal.  
Selain itu menurut Wahyudi 
dan Damayanti dalam (Suryana, 
2018:109) kemampuan berhitung 
merupakan bagian dari matematika 
yang meliputi semua pemikiran dan 
keahlian untuk anak-anak, meliputi 
mencocokkan, mengelompokkan, 
mengatur, berhitung, memisahkan, 
mengukur, dan membandingkan. 
Anak juga belajar melalui 
pengalamannya dengan bentuk, 
ukuran, ruang, angka dan simbol-
simbol angka.  
Sedangkan menurut Khan 
dan Yuliani (2016:66) kemampuan 
berhitung merupakan kemampuan 
yang dimiliki oleh setiap anak dalam 
hal matematika seperti kegiatan 
mengurutkan bilangan atau 
membilang dan mengenal jumlah. 
Kemampuan berhitung untuk anak 
usia dini diperlukan untuk 
mengembangkan pengetahuan dasar 
matematika, seperti pengenalan 
konsep bilangan, lambang bilangan, 
warna, bentuk, ukuran, ruang, posisi 
dan dapat membentuk sikap logis, 
kritis, cermat dan kreatif pada diri 
anak. 
Berdasarkan beberapa 
pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan berhitung adalah 
kemampuan yang dimiliki anak sejak 
lahir karena berhitung bagian dari 
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matematika yang berkenaan dengan 
sifat dan hubungan bilangan-
bilangan nyata dan dengan 
perhitungan mereka terutama 
menyangkut penjumlahan, 
mencocokkan bilangan dan anak juga 
dapat mengurutkan bilangan karena 
kemampuan berhitung sangat penting 
untuk kehidupan sehari-hari. 
 Adapun tujuan dari berhitung 
anak adalah (a) Agar anak 
mengetahui dasar-dasar 
pembelajaran berhitung pada jenjang 
selanjutnya, sehingga pada saatnya 
nanti anak lebih siap mengikuti 
pembelajaran matematika. (b) Agar 
anak lebih menguasai pembelajaran 
matematika sehingga nantinya anak 
mampu untuk memecahkan 
permasalahan yang terjadi dalam 
pembelajaran matematika. (c) Belajar 
berhitung bukan bertujuan agar anak 
dapat menghitung sampai seratus 
atau seribu saja, tetapi memahami 
bahasa matematis dan (d) 
penggunaannya untuk berpikir. (e) 
Agar anak dapat berpikir logis dan 
sistematis sejak dini melalui 
pengamatan terhadap benda-benda 
konkret, gambar-gambar ataupun 
angka-angka yang terdapt di sekitar 
anak. 
METODE PENELITIAN  
Dalam penelitian ini terdapat 
dua variabel yaitu variabel 
independen (bebas) dan variabel 
dependen (terikat). Variabel (bebas) 
pada penelitian ini adalah bermain 
bola angka (X), dan variabel terikat 
pada penelitian ini adalah 
kemampuan berhitung (Y). Peneliti 
mengambil lokasi di TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal Tanjung Raja yang 
terletak di Jalan Sultan Mahmud 
Badarudin II, Kecamatan Tanjung 
Raja. Penelitian ini memilih TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal Tanjung 
Rajar dengan prioritas anak kelas B2 
berjumlah ‘17 anak. Dan Waktu 
penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 26 Juli 2019 sampai dengan 
15 Agustus 2019. Metode penelitian 
yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan metode Quasi 
Eksperimental jenis Nonequivalent 
Control Group Design. 
Menurut Riduwan (2018:8) 
populasi merupakan objek atau 
subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat 
tertentu berkaitan dengan masalah 
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penelitian. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas B 
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal.  
Menurut Arikunto (2014:174) 
sampel adalah sebagian atau wakil 
poulasi yang diteliti. Dinamakan 
penelitian sampel apabila kita 
bermaksud untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian 
sampel. Cara pengambilan sampel 
pada penelitian ini adalah 
menggunakan teknik Sampling 
Purposive, karena sampel yang akan 
diambil disesuaikan dengan 
kebutuhan penelitian. Jadi sampel 
dalam penelitian ini adalah anak 
kelompok B2 di TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal Tanjung Raja 
dengan jumlah sampel yang 
digunakan adalah 17 anak, 9 orang 
anak laki-laki  dan 8 orang anak 
perempuan, dan anak kelompok B1 
menjadi kelas kontrol. 
Rancangan Perlakuan dalam 
penelitian ini adalah tahap pemberian 
tes awal (pretest) baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol 
berupa kegiatan menggunakan 
puzzle angka’. Tahap pemberian 
perlakuan (treatment) yaitu dengan 
mengajak anak bermain bola angka 
tentang mengurutkan angka, 
mencocokkan angka dan 
penjumlahan. Tetapi perlakuan ini 
hanya diberikan kepada kelas 
ekspermen saja dan tidak diberikan 
pada kelas kontrol. Selanjutnya tahap 
tes akhir (posttest) dilakukan dan 
dinilai sama pada saat dilakukannya 
pretest. 
Teknik pengumpulan data 
penelitian ini yaitu dengan observasi 
dan dokumentasi. Hasil uji coba 
instrumen dengan pendapat dari ahli 
(Judgement Experts). Setelah 
instrumen disusun tentang aspek-
aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli tentang 
kemampuan berhitung yang akan 
diujikan kepada anak. Adapun kisi-
kisi instrumen kemampuan berhitung 
sebagai berikut: (a) Anak mampu 
mengurutkan angka (b) Anak mampu 
mengurutkan angka berdasarkan 
benda (c) Anak mampu 
mencocokkan lambang bilangan 
dengan benda (d) Anak mampu 
mencocokkan angka sesuai lambang 
bilangan (e) Anak mampu 
menjumlahkan benda (f) Anak 
mampu menulis penjumlahan angka. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Hasil 
a. Uji Normalitas Data 
Data posttest kelas eksperimen 
uji normalitas data adalah -0,51 dan 
pretest diperoleh 0,005. Harga 
tersebut terletak antara (-1) dan (1) 
sehingga dapat dikatakan bahwa data 
kelas tersebut terdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Data 
Hasil perhitungan uji 
homogenitas untuk Fhitung  ≤ Ftabel  
atau 1,24 ≤ 4,54, maka varians-
varians dinyatakan homogen. 
Selanjutnya satelah pengujian 
normalitas data dan homogenitas 
data tersebut dilakukan dan 
dinyatakan data tersebut terdisribusi 
normal dan varians dalam peneltian 
tersebut homogen, maka tahapan 
berikutnya dilakukan pengujian 
hipotesis. 
c. Uji Hipotesis 
Dari hasil perhitungan uji-t di 
atas diperoleh nilai thitung = 5,9 jika 
dibandingkan dengan ttabel17 adalah 
2,120, berarti thitung > ttabel  maka 
tolak Ho dan diterima Ha, ini berarti 
hipotesis yang menyatakan bahwa 
kegiatan bermain bola angka 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kemampuan berhitung anak 
pada ana’k kelompok B2 usia 5-6 
tahun di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal Tanjung Raja. 
2. Pembahasan  
Kemampuan berhitung anak 
sangat penting untuk perkembangan 
anak dan sangat diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk itu perlu 
dikembangkan melalui kegiatan yang 
menarik salah satunya dengan 
bermain bola angka. Bola angka 
adalah permainan yang terdapat pada 
bola plastik yang ada angka atau 
bilangan di bola tersebut bermain 
bola angka ini anak dapat mengenal 
konsep simbol dan bilangan dalam 
bentuk permainan untuk 
menghubungkan dan mecocokkan 
angka yang dapat menentukan 
kemampuan berhitung. 
Sejalan dengan hal tersebut, 
hasil penelitian ini dukung oleh 
Amelia Donna (2012) dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Berhitung 
Anak Melalui Permainan Bola 
Angka di TK Samudra Satu Atap 
Pariaman” yang menyatakan bahwa 
melalui bermain bola angka dapat 
meningkatkan berhitung anak. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk 
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menumbuhkembangkan cara 
berhitung anak. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas. Subjek penelitian 12 
anak dari kelas B. Data diperoleh 
melalui observasi dan wawancara. 
Hasil penelitian diperoleh rata-rata 
peningkatan kesiapan berhitung anak 
pada kondisi awal rendah meningkat 
pada siklus I dan menigkat lagi pada 
siklus II. Artinya permainan bola 
angka dapat meningkatkan berhitung 
anak. 2 siklus yaitu siklus I dan 
siklus II. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa dengan kemampuan berhitung 
dapat mengembangkan kecerdasan 
kognitif, bahasa dan fisik motorik.  
Berdasarkan uraian di atas dapat 
dikatakan dan dibuktikan 
kebenarannya bahwa terdapat 
pengaruh bermain bola angka 
terhadap kemampuan berhitung anak. 
Dalam penelitian ini digunakan 
instrumen penelitian berupa lembar 
observasi untuk mengetahui nilai 
rata-rata pretest dan posttest. Adapun 
nilai rata-rata pretest yang pada 
awalnya sebesar 44,85 (tidak sesuai) 
lalu meningkat pada saat posttest 
dengan nilai rata-rata post-test 77,73 
(sesuai). Hal ini dapat diartikan 
bahwa kegiatan bermain bola angka 
memberikan pengaruh yang positif 
terhadap kemampuan berhitung anak 
kelompok B2 usia 5-6 Tahun di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dapat disimpulkan bahwa:  
1. Bermain bola angka adalah 
bermain yang menghubungkan 
angka dan bola.  
2. Bermain bola angka adalah 
permainan yang mencocokan 
lambang bilangan dengan bola 
angka. 
3. Bermain bola angka adalah 
bermain yang menghubungkan 
lambang angka pada bola 
dengan cara berhitung untuk 
mempermudah anak dalam 
berhitung. 
4. Dari hasil penelitian yang 
peneliti lakukan dapat dikatakan 
dan dibuktikan kebenarannya 
bahwa terdapat pengaruh 
bermain bola angka terhadap 
kemampuan berhitung anak. 
Dalam penelitian ini digunakan 
instrumen penelitian berupa 
lembar observasi untuk 
mengetahui nilai rata-rata pretest 
dan posttest. Adapun nilai rata-
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rata pretest yang pada awalnya 
sebesar 44,85 (tidak sesuai) lalu 
meningkat pada saat posttest 
dengan nilai rata-rata post-test 
77,73 (sesuai). Hal ini dapat 
diartikan bahwa kegiatan 
bermain bola angka memberikan 
pengaruh yang positif terhadap 
kemampuan berhitung anak 
kelompok B2 usia 5-6 Tahun di 
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
Tanjung Raja.  
Peneliti memberikan saran 
untuk: 
1. Bagi Sekolah 
Hendaknya tetap menjaga dan 
menciptakan lingkungan sekolah 
agar tetap harmonis dan terjalin 
kekeluargaan antara guru, orang 
tua dan anak didik dalam proses 
pembelajaran, sehingga dapat 
sama-sama mengembangkan dan 
meningkatkan mutu pendidikan 
2. Kepada Guru 
Diharapkan dapat menjadi 
referensi tambahan untuk 
menambah kegiatan pembelajaran 
dengan bermain bola angka, 
terutama dalam mengembangkan 
kemampuan berhitung anak. 
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